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ABSTRAK 
Pendahuluan: Tingginya angka kejadian hipertensi pada lansia menuntut peran 
tenaga kesehatan untuk melakukan upaya pencegahan komplikasi yang dapat 
timbul akibat hipertensi, salah satunya adalah slow stroke back massage. Manfaat 
dari slow stroke back massage adalah untuk mengurangi ketegangan sehingga dapat 
menurunkan toleransi nyeri dan ansietas. Metode: Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah control group pretest posttest design. Jumlah 
sampel dalam penelitian adalah 30 sampel yang dibagi menjadi 2 kelompok 
masing-masing 15 orang responden. Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan setelah dilakukan uji 
Independent T Test pada tekanan darah sistole didapatkan signifikansi 0,000 < 0,05 
yang berarti terdapat perbedaan penurunan  tekanan darah sistole setelah pemberian 
slow stroke back massage dengan menggunakan minyak esensial kenanga dan 
lavender, sedangkan pada tekanan darah diastole didapatkan  signifikansi 0,001 < 
0,05 yang berarti terdapat perbedaan penurunan  tekanan darah diastole setelah 
pemberian slow stroke back massage dengan menggunakan minyak esensial 
kenanga dan lavender. Diskusi: Efek eugenol yang hanya terdapat pada minyak 
esensial kenanga memungkinkan efek yang lebih baik daripada minyak esensial 
lavender. 
 
Kata Kunci: slow stroke back massage, minyak esensial kenanga, minyak esensial 
lavender, tekanan darah, lansia 
 
ABSTRACT 
Introduction: The high incidence of hypertension in elderly demands the role of 
health workers to make efforts to prevent complications that can arise due to 
hypertension, one of which is slow stroke back massage. The benefit of slow stroke 
back massage is to reduce tension and decrease the tolerance of pain and anxiety. 
This research aim to know the difference of effectiveness of slow stroke back 
massage by using ylang essential oil (Cananga odorata) and lavender essential oil 
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(Lavandula angustifolia) to decrease blood pressure in elderly with hypertension. 
Method: This research was used control group pretest posttest design. The number 
of samples in this study were 30 samples which is divided into 2 groups each 
consisting of 15 respondents determined by purposive sampling technic. Result: 
After test of Independent T-Test the results showed the sistole blood pressure got 
significance 0.000 <0,05 which mean there is a difference decreased of sistole blood 
pressure after giving slow stroke back massage by using ylang and lavender 
essential oil, whereas at diastolic blood pressure got significance 0.001 <0.05 which 
means there is a difference decreased in diastolic blood pressure after giving slow 
stroke back massage using ylang and lavender essential oil. Discussion: The 
eugenol effect was found only in the ylang essential oil which allows for a better 
effect than the lavender essential oil. 
 
Keywords: slow stroke back massage, ylang essential oil, lavender essential oil, 
blood pressure, elderly 
 
Alamat Korespondensi : Jalan Gandapura IV A No. 16 Kesiman Denpasar Timur, 
Denpasar Bali 





Proses penuaan akan berdampak pada berbagai aspek kehidupan seperti 
aspek sosial, ekonomi maupun aspek kesehatan. Ditinjau dari aspek kesehatan 
bertambahnya usia menyebabkan lansia lebih rentan terhadap berbagai keluhan 
fisik dan psikis, baik karena faktor alamiah maupun karena penyakit (Depkes RI, 
2015). Salah satu gangguan kesehatan yang banyak dialami lansia adalah hipertensi 
(Mubarak, 2006). Banyak lansia yang menderita hipertensi tetapi tidak 
menyadarinya, hal ini disebabkan karena hipertensi ringan tidak akan menimbulkan 
tanda dan gejala yang khas. Penyakit ini berjalan terus seumur hidup dan sering 
tanpa adanya keluhan yang khas selama belum ada komplikasi pada organ tubuh. 
Hipertensi merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan melainkan hanya 
dapat dikontrol (Vitahealth, 2010). World Health Organization (WHO) (2013), 
menyatakan prevalensi hipertensi diperkirakan akan terus meningkat, dan 
diprediksi pada tahun 2025 sebanyak 29% orang dewasa di seluruh dunia menderita 
hipertensi. Secara keseluruhan, WHO melaporkan negara-negara berpendapatan 
tinggi memiliki jumlah penderita hipertensi yang lebih rendah dibandingkan 
negara-negara berpendapatan rendah dan menengah. Diperkirakan sejumlah 36% 
orang dewasa di Kawasan Asia Tenggara menderita hipertensi dan penyakit ini 
telah membunuh 1,5 juta orang setiap tahunnya (Schlein, 2013). Prevalensi 
penderita hipertensi di Indonesia menurut Depkes RI tahun 2013, hipertensi 
termasuk 10 besar penyakit terbanyak lansia tahun 2013, kelompok umur 55-64 
tahun sebanyak 45,9%, umur 65-74 tahun sebanyak 57,6%, dan umur 75 tahun ke 
atas 63,8% (Riskesdas, 2013), sedangkan data dinas kesehatan Provinsi Bali tentang 
penyakit tidak menular (PTM), mencatat jumlah kasus hipertensi pada lansia tahun 
2012 sebanyak 22.837 kasus, tahun 2013 sebanyak 29.867 kasus dan tahun 2014 
sebanyak 34.421 kasus (Profil Kesehatan Dinas Provinsi Bali, 2014). 
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Tingginya angka kejadian hipertensi pada lansia menuntut peran tenaga 
kesehatan untuk melakukan upaya pencegahan komplikasi yang dapat timbul akibat 
hipertensi seperti stroke, serangan jantung, gagal ginjal dan kerusakan penglihatan. 
Sampai saat ini banyak peneliti yang mengembangkan pengobatan secara non 
farmakologi untuk mengendalikan tekanan darah pada penderita hipertensi. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan nonfarmakologis dapat 
dilakukan pada penderita hipertensi yaitu meliputi; teknik-teknik mengurangi stres, 
penurunan berat badan, pembatasan alkohol, natrium, dan tembakau, olahraga atau 
latihan yang berefek meningkatkan lipoprotein berdensitas tinggi, dan relaksasi 
yang merupakan intervensi wajib yang harus dilakukan pada setiap terapi hipertensi 
(Muttaqin, 2009). Olney (2005) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa 
masase dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada penderita 
hipertensi. Penelitian Meek didapatkan hasil bahwa implikasi keperawatan slow 
stroke back massage dapat menurunkan tekanan darah, frekuensi jantung dan suhu 
tubuh. Manfaat dari penggunaan teknik slow stroke back massage adalah pasien 
dapat merasa lebih nyaman, mengurangi ketegangan yang dapat menurunkan 
toleransi nyeri serta dapat menurunkan ansietas (Smeltzer dan Bare, 2008). 
Mekanisme slow stroke back massage (pijat lembut pada punggung) yaitu 
meningkatkan relaksasi dengan menurunkan aktivitas saraf simpatis dan 
meningkatkan aktivitas saraf parasimpatis sehingga terjadi vasodilatasi diameter 
arteriol (Cassar, 2004). Sistem saraf parasimpatis melepaskan neurotransmiter 
asetilkolin untuk menghambat aktifitas saraf simpatis dengan menurunkan 
kontraktilitas otot jantung, volume sekuncup, vasodilatasi arteriol dan vena 
kemudian menurunkan tekanan darah (Muttaqin, 2009).  
Bunga kenanga mengandung saponin, flavonoida, poilifenol dan minyak 
atsiri. Minyak kenanga terutama dipergunakan di dalam pembuatan aneka produk 
wangi-wangian, sangat baik untuk terapi aroma (aromatheraphy), karena ia akan 
mengatur aliran kelenjar andrenalin dalam sistem saraf sehingga menimbulkan rasa 
senang, tenang, menghilangkan gelisah, marah, dan panik (Pujiarti, Widowati, 
Kasmudjo, & Sunarta, 2015). Minyak lavender dengan kandungan linalool-nya 
adalah salah satu minyak aromaterapi yang banyak digunakan saat ini, baik secara 
inhalasi (dihirup) ataupun dengan teknik pemijatan pada kulit. Beberapa tetes 
minyak lavender dapat membantu menanggulangi insomnia, memperbaiki mood 
seseorang, dan memberikan efek relaksasi. Penelitian lain mengenai efek 
aromaterapi lavender untuk relaksasi, kecemasan, mood, dan kewaspadaan pada 
aktivitas EEG (Electro Enchepalo Gram) menunjukkan terjadinya penurunan 
kecemasan, perbaikan mood, dan terjadi peningkatan kekuatan gelombang alpha 
dan beta pada EEG yang menunjukkan peningkatan relaksasi (Diego, et al., 1998).  
Peneliti dalam penelitian ini membandingkan penggunaan minyak esensial 
lavender dan minyak esensial kenanga dalam pemberian terapi slow stroke back 
massage untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi, dikarenakan 
terapi relaksasi tersebut merupakan cara yang mudah, sederhana dan murah. Teknik 




 Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental design, dengan 
menggunakan rancangan control group pretest-posttest design. Jumlah sampel 
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dalam penelitian ini adalah 30 orang yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
perlakuan dan kontrol dengan jumlah masing-masing 15 responden yang dipilih 
dengan metode purposive sampling.  
 
HASIL 
1. Tekanan Darah Sistole-Diastole sebelum dan setelah diberikan slow stroke 
back massage dengan minyak esensial  Kenanga 
Tabel 1. Identifikasi tekanan darah sistole-diastole sebelum dan setelah 
diberikan slow stroke back massage dengan menggunakan minyak 














170 144,67 11,255 
Pre Test 
Diastole 90-115 100,33 7,898 
Post Test 
Diastole 80-110 91,33 7,898 
Tabel 1 menunjukkan sebelum diberikan terapi pada Kelompok Kenanga, rata-rata 
tekanan darah sistole yaitu 157,33 ± 12,228 dan rata-rata tekanan darah diastole 
yaitu 100,33 ± 7,898. Setelah diberikan terapi pada Kelompok Kenanga, rata-rata 
tekanan darah sistole yaitu 144,67 ± 11,255 dan rata-rata tekanan darah diastole 
yaitu 91,33 ± 7,898. 
 
 
2. Tekanan Darah Sistole-Diastole sebelum dan setelah diberikan slow stroke 
back massage dengan minyak esensial lavender 
Tabel 2. Identifikasi tekanan darah sistole-diastole sebelum dan setelah 
diberikan slow stroke back massage dengan menggunakan minyak 



























Pada table 2 dapat dilihat pada hari pertama dilakukan pengukuran tekanan darah 
pada Kelompok Lavender, rata-rata tekanan darah sistole yaitu 152,67 ± 10,238 dan 
rata-rata tekanan darah diastole yaitu 99,67 ± 7,188. Setelah diberikan terapi 
dilakukan pengukuran tekanan darah pada Kelompok Lavender, rata-rata tekanan 
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darah sistole yaitu 151,33 ± 12,459 dan rata-rata tekanan darah diastole yaitu 
100,33 ± 7,898. 
 
3. Hasil analisa perbedaan tekanan darah sistole-diastole sebelum dan setelah 
diberikan slow stroke back massage dengan menggunakan minyak esensial 
kenanga pada Kelompok Kenanga 
Tabel 3. Hasil Analisa Perbedaan Tekanan Darah Sistole-Diastole Sebelum 
Dan Setelah Diberikan Slow Stroke Back Massage Dengan Menggunakan 
Minyak Esensial Kenanga 
 Kelompok Delta Standar Deviasi T p . value 
                                                                                                        Pre kenanga
Sistole –  
Post kenanga 
Sistole 
12,667 7,037 6,971 0,000 




9,000 7,838 4,447 0,001 
 
Tabel 3 menunjukkan ada perbedaan yang signifikan tekanan darah sistole sebelum 
dan setelah diberikan  slow stroke back massage pada kelompok kenanga, 
sedangkan nilai p value tekanan darah  diastole adalah 0,001 < 0,05 berarti ada 
perbedaan yang signifikan tekanan darah  diastole sebelum dan setelah diberikan 
slow stroke back massage pada kelompok kenanga. 
 
4. Hasil analisa perbedaan tekanan darah sistole-diastole sebelum dan setelah 
diberikan slow stroke back massage dengan menggunakan minyak esensial 
Lavender pada Kelompok Lavender 
Tabel 4. Hasil Analisa Perbedaan Tekanan Darah Sistole-Diastole Sebelum 
Dan Setelah Diberikan Slow Stroke Back Massage Dengan Menggunakan 
Minyak Esensial Lavender 
 Kelompok Delta Standar Deviasi T p . value 
 Pre lavender 
Sistole –  
Post lavender 
Sistole 
1,333 7,432 0,695 0,049 
 Pre lavender 
Diastole – 
Post lavender  
Diastole 
-0,667 6,230 -0,414 0,685 
 
Tabel 4 menunjukkan hasil uji statistik Paired T Test, diperoleh nilai p value 
tekanan darah sistole adalah 0,499 > 0,05 berarti ada perbedaan yang signifikan 
tekanan darah sistole sebelum dan setelah diberikan  slow stroke back massage pada 
pada Kelompok Lavender, sedangkan nilai p value tekanan darah  diastole adalah 
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0,685> 0,05 berarti H0 diterima Ha ditolak yang berarti tidak ada perbedaan yang 
signifikan tekanan darah  diastole sebelum dan setelah diberikan  slow stroke back 
massage pada pada Kelompok Lavender. 
5. Hasil analisa pengaruh slow stroke back massage terhadap penurunan 
tekanan darah sistole-diastole pada kelompok kenanga dan Kelompok 
Lavender 
 
Tabel 5. Hasil Analisa Pengaruh Slow Stroke Back Massage Terhadap 
Penurunan Tekanan Darah Sistole-Diastole Pada Kelompok Eksperimen Dan 
Kelompok Lavender 
 
Kelompok N Mean p . value 
Selisih 
Sistole 
Eksp. 15 11,333 0,000 Kont. 
Selisih 
Diastole 
Eksp. 15 9,667 0,001 Kont. 
 
Table 5 menunjukkan hasil uji Independent T Test pada tekanan darah sistole 
didapatkan signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti perbedaan penurunan  tekanan 
darah sistole setelah pemberian slow stroke back massage dengan menggunakan 
minyak esensial kenanga dan lavender, sedangkan pada tekanan darah diastole 
didapatkan  signifikansi 0,001 < 0,05 yang berarti ada perbedaan penurunan  
tekanan darah diastole setelah pemberian slow stroke back massage dengan 
menggunakan minyak esensial kenanga dan lavender. 
PEMBAHASAN 
 Secara teori dan klinis, tidak ada perbedaan yang signifikan dari tekanan darah pada 
laki-laki atau perempuan. Terjadinya hipertensi disebabkan oleh berbagai faktor 
yaitu merokok, konsumsi alkohol, diet tinggi natrium, dan stress (Healey, 2011). 
Jenis makanan yang menyebabkan hipertensi yaitu makanan yang siap saji yang 
mengandung pengawet, kadar garam yang terlalu tinggi dalam makanan, kelebihan 
konsumsi lemak (Susilo, 2011). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil 
bahwa responden sering mengalami stress dan memakan makanan tinggi lemak. 
Sebagian besar lansia mengatakan sering mengkonsumsi makanan tinggi lemak 
seperti babi guling atau babi genyol. Tingkat stress yang sering terjadi akibat 
ketidakmampuan responden untuk melakukan apapun yang diinginkan sendiri 
melainkan harus dibantu orang lain atau keluarga.  
Apabila stress menjadi berkepanjangan dapat berakibat tekanan darah 
menjadi tetap tinggi. Stres dapat merangsang kelenjar anak ginjal melepaskan 
hormone adrenalin dan memacu jantung berdenyut lebih cepat serta lebih kuat, 
sehingga tekanan darah akan meningkat. Jika stress berlangsung cukup lama, tubuh 
berusaha mengadakan penyesuaian sehingga timbul kelainan organis atau 
perubahan patologis (Sugiharto, 2007). 
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Menurut Lewa (2010), pada sebagian besar usia lanjut sering terjadi 
hipertensi sedang sampai berat.  Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Retno (2012), yang menunjukkan bahwa slow stroke back massage 
dapat membantu menurunkan tekanan darah pada hipertensi. Secara teori, umur 
merupakan salah satu faktor resiko hipertensi yang tidak dapat dikontrol. Semakin 
bertambah umur seseorang semakin tinggi tekanan darahnya, jadi orang yang lebih 
tua cenderung mempunyai tekanan darah yang tinggi dari orang yang berusia lebih 
muda.  Hal ini disebabkan karena arteri kehilangan elastisitas atau kelenturan serta 
tekanan darah meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Berdasarkan hasil 
yang didapatkan oleh peneliti pada saat mengukur tekanan darah responden, 
didapatkan hasil bahwa semua lansia yang mengalami hipertensi berumur diatas 60 
tahun yakni sebanyak 30 responden dari 30 sampel yang diteliti pada kelompok 
kenanga dan kelompok lavender . Prevalensi di kalangan usia lanjut cukup tinggi 
yaitu sekitar 40% dengan kematian sekitar 50% diatas umur 60 tahun (Elsanti, 
2009).  Berdasarkan hasil penelitian Sucipto (2012), dinyatakan bahwa jumlah 
lansia yang menderita hipertensi dengan umur diatas 60 tahun lebih banyak dari 
pada yang berumur dibawah 60 tahun yakni 16 responden dari 18 sampel yang 
diteliti. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan nonfarmakologi 
dapat dilakukan pada penderita hipertensi yaitu meliputi teknik-teknik mengurangi 
stress, penurunan berat badan, pembatasan alkohol, natrium, dan tebakau. Olahraga 
atau latihan dan relaksasi yang merupakan intervensi wajib yang harus dilakukan 
pada setiap terapi hipertensi, salah satunya adalah slow stroke back massage 
(Muttaqin, 2009). 
Secara konsep, slow stroke back massage dapat menurunkan tekanan darah 
sistole-diastole karena membantu memperbaiki sirkulasi, karena sirkulasinya 
membaik, maka pada akhirnya organ-organ yang ada di dalam tubuh akan berfungsi 
dan bekerja dengan baik.  Efek penurunan tekanan darah dari slow stroke back 
massage didapatkan melalui peningkatan vasodilatasi pembuluh darah dan dapat 
mengurangi rasa nyeri kepala akibat hipertensi, sehingga komplikasi lebih lanjut 
dapat dicegah (Arifin, 2012).  
Secara teori, slow stroke back massage merupakan gerakan sentuhan dan 
penekanan pada kulit area punggung yang memberikan efek relaksasi pada otot, 
tendon dan ligamen.  Terapi ini memiliki efek relaksasi dengan menurunkan 
aktivitas saraf simpatis dan meningkatkan saraf parasimpatis sehingga terjadi 
vasodilatasi arteriol kemudian menurunkan tekanan darah.  Selain itu, gosokan 
punggung yang sederhana dan halus dari terapi ini dapat meningkatkan 
kenyamanan dan relaksasi, serta memiliki efek positif pada parameter 
kardiovaskuler seperti tekanan darah, frekuensi denyut jantung, dan frekuensi 
pernafasan.  Selain itu, terapi ini juga dapat merangsang pengeluaran hormon 
endhorpine.  Hormon ini dapat memberikan efek tenang pada pasien dan terjadi 
vasodilatasi pada pembuluh darah sehingga pembuluh darah menjadi rileks dan 
akan menyebabkan penurunan tekanan darah (Retno, 2012). 
Sementara itu, bila minyak esensial dengan aroma digunakan untuk slow 
stroke back massage, akan menimbulkan efek relaksasi yang akan merangsang 
kerja endorphin pada kelenjar pituitary.  Beta endorphin memiliki efek positif pada 
tubuh dan pikiran dimana saat beta endorphin dilepaskan tekanan darah akan turun 
(Sholikha, 2011). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Retno (2012), 
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didapatkan hasil tekanan darah mengalami penurunan yang signifikan setelah 
diberikan slow stroke back massage. 
Dilihat dari hasil penelitian dan teori yang menjelaskan terkait dengan 
pengaruh slow stroke back massage dengan menggunakan minyak esensial, maka 
peneliti berpendapat adanya perbedaan nilai tekanan darah sistole-diastole sebelum 
dan setelah diberikan slow stroke back massage dengan menggunakan minyak 
esensial disebabkan karena efek slow stroke back massage dan juga efek minyak 
esensial yang dapat meningkatkan respon rilek pada responden. Selain itu, 
perbedaan nilai tekanan darah sistole-diastole dipengaruhi karena slow stroke back 
massage dilakukan dengan menggunakan minyak esensial sehingga dapat 
memberikan efek ganda untuk menurunkan tekanan darah pada responden. 
Minyak lavender dengan kandungan linalool-nya adalah salah satu minyak 
aromaterapi yang banyak digunakan saat ini, baik secara inhalasi (dihirup) ataupun 
dengan teknik pemijatan pada kulit. Manfaat lain bunga lavender adalah dapat 
dijadikan minyak esensial yang sering dipakai sebagai aromaterapi karena dapat 
memberikan manfaat relaksasi dan memiliki efek sedasi yang sangat membantu 
pada orang yang mengalami insomnia. Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kandungan utama dari bunga lavender adalah linalyl asetat dan linalool 
(C10H18O). Linalyl asetat sebagai salah satu kandungan utama pada lavender tidak 
menghasilkan efek anti cemas.  
Minyak kenanga terutama dipergunakan didalam pembuatan aneka produk 
wangi-wangian, sangat baik untuk terapi aroma (aromatheraphy), karena bunga 
kenanga mengandung saponin, flavonoida, poilifenol, minyak atsiri, kandungan 
linalool, geraniol, dan eugenol yang dapat mengatur aliran kelenjar andrenalin 
dalam sistem saraf sehingga menimbulkan rasa senang, tenang, menghilangkan 
gelisah, marah, dan panik. kandungan linalool baik pada lavender maupun kenanga 
memberikan hasil yang signifikan yang menunjukkan kandungan aktif utama yang 
berperan pada efek anti cemas (relaksasi) pada lavender (Dewi, 2013). Eugenol 
sedikit larut dalam air namun mudah larut pada pelarut organik. Aromanya 
menyegarkan dan pedas seperti bunga cengkeh kering, sehingga sering menjadi 
komponen untuk menyegarkan mulut. Komponen yang mempunyai sifat sebagai 
stimulan, anestetik lokal, karminatif, antiemetik, antiseptik dan antispasmodik. 
Efek eugenol yang hanya terdapat pada minyak esensial kenanga 
memungkinkan efek yang lebih baik daripada minyak esensial lavender. Penurunan 
tekanan darah tersebut dikarenakan oleh menurunnya aktivitas saraf simpatis 
sebagai efek antispasmodik dari minyak esensial kenanga sehingga meningkatkan 
saraf parasimpatis dan terjadi vasodilatasi akibat rangsangan slow stroke back 
massage serta timbulnya efek relaksasi yang akan merangsang kerja endorphin 
pada kelenjar pituitary karena efek minyak esensial kenanga. Efek slow stroke back 
massage dan juga efek minyak esensial kenanga dapat meningkatkan respon rileks 
pada responden dan dapat memberikan efek ganda untuk menurunkan tekanan 
darah pada responden. Berdasarkan hal tersebut peneliti berpendapat bahwa banyak 
jenis terapi non farmakologi yang dapat menurunkan tekanan darah pada lansia 
seperti meditasi, akupuntur, akupresur, dan konsumsi obat herbal.  Namun slow 
stroke back massage dengan menggunakan minyak esensial lebih mudah, murah, 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Setelah diberikan terapi dengan minyak esensial kenanga, rata-rata tekanan 
darah sistole yaitu 144,67 ± 11,255 dan rata-rata tekanan darah diastole yaitu 91,33 
± 7,898. Setelah diberikan terapi dengan minyak esensial lavender, rata-rata 
tekanan darah sistole yaitu 151,33 ± 12,459 dan rata-rata tekanan darah diastole 
yaitu 100,33 ± 7,898. Terdapat perbedaan yang signifikan tekanan darah systole 
maupun diastole sebelum dan setelah diberikan  slow stroke back massage pada 
kelompok kenanga.  
Terdapat perbedaan yang signifikan tekanan darah sistole sebelum dan 
setelah diberikan  slow stroke back massage pada pada Kelompok Lavender, 
sedangkan tidak ada perbedaan yang signifikan tekanan darah  diastole sebelum 
dan setelah diberikan  slow stroke back massage pada pada Kelompok Lavender. 
Terdapat perbedaan penurunan  tekanan darah sistole maupun diastole setelah 
pemberian slow stroke back massage dengan menggunakan minyak esensial 
kenanga dan lavender. 
 
Saran 
Peneliti menyarankan agar penelitian ini dapat diaplikasikan dalam program 
pengabdian masyarakat bagi sivitas STIKes Wira Medika Bali dengan bentuk 
pemberian penyuluhan, pelatihan, dan penerapan metode non farmakologi (terapi 
slow stroke back massage) dalam menurunkan tekanan darah pada lansia dengan 
hipertensi guna meningkatkan kesehatan masyarakat. Selanjutnya diharapkan hasil 
penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam meneliti lebih lanjut tentang terapi 
komplementer lain bagi penderita hipertensi, terutama yang berhubungan dengan 
body mechanic, dengan mengkombinasikan pemberiannya dengan minyak 
essensial yang lain serta memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
hipertensi seperti diet tinggi natrium, stress, kafein, obesitas dan lainnya. 
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